BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan .

Dalam proses penelitian permainan ansambel pianika pada siswa SMA
Negeri 1 Kuwus menggunakan tiga peran yaitu melodi utama, contra melodi, dan
akord dengan model lagu So Inang So Amang melalui metode imitasi dan drill.
Peneliti mengawali dengan tahap penelitian mulai perkenalan, pemaparan materi
dan dan tujuan penelitian serta penentuan jadwal, setelah menemukan jadwal
pasti, penelitian ini dilaksanakan dalam waktu sembilan kali pertemuan yang
dilaksanakan mulai dari tanggal 24 April sampai dengan 10 Me 2023,
penelitian difokuskan pada 3 tahap yaitu tahap awal yang difokuskan
pengrekrutan siswa-siswi, pemaparan materi dan memperkenalkan alat musik
pianika dengan model lagu So Inang So Amang dan tahap inti yaitu tahap latihan
model lagu So Inang So Amang mulai dari latihan teknik penjarian pada alat
musik pianika, latihan notasi sederhana dan latihan memainkan dalam kelompok
memainkan model lagu So Inang So Amang dan sampai tahap akhir yaitu
mementaskan hasil latihan dalam bentuk pementasan ansambel musik pianika
dengan menggunakan hasil arransemen peneliti, yang terdiri dari melodi pokok,
contra melodi atau hiasan, dan akord dengan model lagu so inang so amang
didalam ruangan kelas X IPS dikarenakan disana tidak disediakan ruangan

khusus untuk latihan musik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis dapat menyimpulkan
bahwa penelitian ini sesual dengan target pencapaian yang telah direncanakan
yaitu siswa mampu memainkan musik ansambel pianika dalam lagu So Inang So
Amang dengan kekompakan dan balance yang baik walaupun belum terlalu
sempurna karena para siswa dapat mengerti dan memahami permainan ansambel
musik ini adalah permainan musik yang dimainkan secara berkelompok dimana
masing-masing kelompok mempunyai tugasnya masing-masing untuk
memainkan alat musik pianika sesuai dengan partitur yang telah disediakan dan
dimainkan secara bersama-sama. Ketrampilan bermain ansambel pianika
menggunakan metode imitasi dan drill merupakan metode yang tepat karena
dengan metode latihan meniru dan latihan berulang-ulang dapat mengetahui
perkembangan siswa secara terperinci. Dibuktikan melalui presentasi akhir yang
dilakukan siswa, setelah melewati proses latihan yang selalu diawali dengan
contoh agar siswa bisa meniru dilanjutkan dengan latihan secara berulang-
ulang. Ini merupakan sesuatu yang sangat baik bagi mereka yang baru pertama
kali mengenal dan memainkan aa musik pianika terutama dalam bentuk
ansambel. Dan pembelgjaran musik ansambel pianika bisa membantu siswa-
siswi  untuk mengembangkan bakat dan kemampuan yang mereka miliki agar
menjadi  bekal pengetahuan di hari yang akan datang sesua dengan

perkembangan zaman.
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B. Saran
Setelah melalui berbagai tahapan proses dalam pendlitian ini, peneliti

memiliki beberapa saran yang kiranya dapat membangun:

1. Guru harus kreatif dalam memilih materi pembelgjaran musik sehingga
para siswa dapat tertarik dalam mengikuti pembelgjaran musik bak
dalam kegiatan ekstra minat dan bakat.

2. Guru atau pelatih khususnya pelatih musik pianika baik secara individu
ataupun dalam bentuk ansambel yang dalam permainan musik melibatkan
musik pianika, agar memainkan pianika dengan menggunakan semua jari.

3. Guru atau pelatih juga harus melatih membaca notasi kepada peserta
didik agar peserat didik memiliki pengetahuan dalam membaca notasi.

4. Guru dan orang tua harus ikut mendukung dalam hal pembelgjaran musik
dan memberikan dukungan dan kesempatan kepada generasi muda untuk

mempelgari lebih mendalam lagi tentang musik.
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Gambar 1. Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)

Gambar 2. Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)
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Gambar 3. Siswa sedang M e akukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul,2023)
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Gambar 4. Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)

Gambar 5. Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)

Gambar 6. Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)
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Gambar 7.Siswa sedang Melakukan latihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)

Gambar . Siswa sedéng Melakukan |atihan bersama-sama
(Dok. Emilia Asul, 2023)

103



